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ABSTRAK 
 

Tujuan dalam penelitian ini, yaitu: (1) untuk mengetahui aspek-aspek kesepian 
(loneliness) yang dialami lansia (2) untuk mengetahui upaya lansia dalam 
mengatasi kesepian (loneliness) jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif yang bermanfaat untuk memberikan informasi, fakta 
dan data mengenai aspek-aspek kesepian (loneliness) sosial dan emosional yang 
dialami lansia serta upaya lansia mengatasi perasaan loneliness. Informan 
penelitian ini terdiri dari 4 lansia dan 3 petugas. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa tipe emotional loneliness lebih dominan dialami oleh lansia 
dari pada tipe sosial loneliness. emotional loneliness disebabkan oleh aspek-aspek 
seperti tidak ada yang merawat, perasaan iri, jarang dikunjungi, putusnya 
komunikasi dengan keluarga, merindukan keluarga, belum menikah, terakhir 
ditinggal pergi pasangan yang telah tutup usia. social loneliness disebabkan oleh 
aspek-aspek yaitu tidak dapat melihat, tidak punya teman curhat/diajak bertukar 
pikiran, hubungan kurang terjalin baik dan terisolasi. Upaya yang dilakukan lansia 
mengatasi kesepian (loneliness) yaitu ikut pengajian, ikut rabanah, sholat, 
merumput, senam pagi serta membantu petugas. 

Kata Kunci: Lansia, Kesepian Social, Kesepian Emosional 
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ABSTRACT 
 

The aims of this study were: (1) to find out aspects of loneliness (loneliness) 
experienced by the elderly (2) to find out the efforts of the elderly to overcome 
loneliness (loneliness). facts and data regarding social and emotional aspects of 
loneliness (loneliness) experienced by the elderly and the efforts of the elderly to 
overcome feelings of loneliness. The informants of this study consisted of 4 elderly 
and 3 officers. Data collection techniques used are observation, interviews and 
documentation. The results of this study indicate that the emotional lonely type is 
more dominantly experienced by the elderly than the social loneliness type. 
Emotional loneliness is caused by aspects such as no one to care for, feelings of 
envy, rarely visited, loss of communication with family, longing for family, not 
married, lastly left by a partner who has passed away. Social loneliness is caused 
by aspects, namely not being able to see, not having friends to confide in/invited 
to exchange ideas, relationships that are not well established and isolated. Efforts 
made by the elderly to overcome loneliness are participating in recitations, 
participating in rabanah, praying, grazing, morning exercises and helping 
officers. 

Keywords: Elderly,Emotional Loneliness, Social Loneliness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Sebagai makhluk hidup, semua orang akan mengalami yang namanya 

perkembangan dalam kehidupannya, dengan dimulai dari periode prenatal hingga 

lanjut usia. Setiap orang mempunyai pola perkembangan yang pasti, dan masanya 

pun tidak dapat diulang kembali, sepanjang kehidupan setiap orang mengalami 

yang namanya perubahan dalam perkembanganya, yaitu mulai dari lahir sampai 

usia lanjut. Tahap terakhir dalam rentang kehidupan yaitu masa lanjut usia, 

dengan dapat dilihat dari adanya perubahan fisik, serta sosialnya. Tidak hanya 

mengalami perkembangan para lanjut usia juga mengalami pertumbuhan fisik 

yang begitu cepat yaitu sampai batas usia 60 tahun ke atas. 

Setiap lansia akan mengalami yang namanya penuaan dan penurunan, penuaan 

yang dialami lansia seperti kulit yang mulai keriput, rambut memutih dan aktivitas 

yang mulai terbatas disebabkan karena otot yang sudah melemah serta penyakit 

yang rentan sekali penyerang para lanjut usia. Menurut Peraturan Republik 

Indonesia No 43 Tahun 2004 (dalam Ningsih, dkk., 2023) yang dimaksud lansia 

adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas. Berbagai penurunan 

dan kemunduran yang dialami oleh para lansia baik fungsi biologis dan juga 

psikisnya, menurut (Rosita, 2018) mengatakan hal tersebut dapat mempengaruhi 

mobilitas serta sosial para lansia yaitu salah satunya ialah rasa kesepian 

(loneliness). Menurut ( Rosita, 2018 ) juga mengatakan lansia banyak sekali yang 

mengalami pada permasalahan psikologis yang bersumber pada luar dirinya yang 

membuat adanya perasaan tidak nyaman untuk menjalankan masa tua mereka 

salah satunya yaitu kesepian (loneliness), perasaan tidak berguna serta adanya 

perasaan tidak diperhatikan oleh orang-orang terdekat mereka, sebagaimana 

dikatakan oleh (ika,2018) para lansia merasa kesepian karena kurang diperhatikan 

oleh keluarga serta yang dikatakan oleh ( Nadhiro, dkk., 2022) permasalahan 

psikologis yang paling banyak terjadi pada lansia adalah kesepian (loneliness). 
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Seseorang yang semakin bertambah usia maka masalah pada kesehatan pun 

ikut meningkat yang dapat mempengaruhi mobilitas serta kontak sosial hal 

tersebut dapat membuat seseorang mengalami kesepian (loneliness) menurut 

(Khalifa, dkk., 2022). Cara untuk mengatasi permasalahan baik psikologis yaitu 

kesepian pada lansia serta sosialnya, maka pemerintah membentuk sebuah wadah 

yang dinamakan atau yang sering di dengar secara umum yaitu panti jompo. Panti 

jompo dikhususkan bagi orang-orang yang terlantar dan bagi orang-orang dengan 

ekonomi rendah. Lembaga yang menampung dan membina para lansia di Provinsi 

Sumatera Selatan salah satunya adalah Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita 

Indralaya Provinsi Sumatera Selatan. Lembaga ini adalah unit pelaksanaan dari 

kantor Kesejahteraan Sosial Provinsi Sumatera Selatan bertujuan untuk mengatasi 

permasalahan psikologis maupun sosial para lanjut usia dengan memberikan 

penyantunan kepada lansia dengan usia diatas 60 tahun yang ditelantarkan, 

sehingga diharapkan hal ini dapat memberikan ketentraman serta kebahagiaan. 

Berdasarkan hasil studi lapangan di Unit Pelaksana Teknis Dinas Panti Sosial 

Lanjut Usia Harapan Kita Sumatera Selatan Kabupaten Ogan ilir yang dilakukan 

pada Sabtu 22 Oktober 2022 diketahui para lansia disana berjumlah 75 orang 

diantaranya 35 laki-laki 40 orang wanita yang dimana 30 orang wisma yang masih 

sehat dan 10 wisma mengalami gangguan kejiwaan dan sisanya melakukan isolasi 

mandiri karena mengalami penyakit degeneratif. Berdasarkan pengamatan pada 

saat observasi awal di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Sumatera Selatan 

Kabupaten Ogan Ilir tampak tidak adanya komunikasi antara wisma disana 

mereka hanya sibuk dengan kegiatan masing-masing. Dikuatkan juga pada saat 

wawancara dengan beberapa wisma disana soal pertanyaan apakah mereka merasa 

kesepian, untuk wawancara pertama dilakukan bersama MR dimana mengatakan 

-19 membuat saya merasa 

Selanjutnya dilakukan wawancara bersama AM 

 

saya juga hanya didalam  

dilakukan bersama WR (70 Th) saat di wawancara beliau mengatakan  
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suami saya sudah tiada saya sangat merasa kesepian, saya selalu menangis ketika 

ingat suami  serta dikatakan juga oleh salah satu petugas berinisial N 

(2022) - 

sendiri, mereka berkumpul jika ada kegiataan saja dan ada saja lansia yang suka 

bertengkar satu sama  

Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa ada saja para wisma yang bertengkar 

satu sama lain, karena jumlah wisma yang bukan sedikit dengan watak yang 

berbeda-beda ada wisma yang suka menangis, marah-marah dan ada juga wisma 

yang aman-aman saja yang inila membuat hubungan sesama wisma dapat menjadi 

kurang baik. Pada saat wawancara dengan beberapa lansia dan pegawai disana 

mereka memberikan gambaran bahwa lansia di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan 

Kita Sumatera Selatan mengalami masalah psikologis yaitu kesepian. Dikatakan 

oleh Triningtyas & Muhayati (dalam Maulidhea, 2022) para lansia yang tinggal di 

panti jompo lebih rentan mengalami yang namanya masalah pada psikologis yang 

memunculkan perasaan negatif seperti depresi kesepian dan kejenuhan serta tidak 

bisa menyesuaikan diri hal ini karena saat memutuskan untuk tinggal di panti 

sosial tersebut tidak sepenuhnya dari kemauan para lanjut usia. Pada saat 

melakukan wawancara dengan wisma disana mengenai alasan kenapa mereka 

dapat berada di panti sosial tersebut. Lansia berinisial MA (75th) mengatakan 

saya diantarkan keluarga saya untuk tinggal disini, jika dirumah tidak ada yang 

merawat saya, keluarga saya sibuk bekerja  nya dari lansia bernama 

MR (60th) mengatakan saya tinggal disini atas dasar kemauan saya sendiri, 

ah saya tidak 

mau, saudara saya tidak menyukai saya dan ibu, ketika saya dan ibu saya masih 

hidup, saudara saya tidak mau merawat orang tua, kami berdua  

Setelah melihat latar belakang permasalahan tersebut dan jika permasalahan 

ini diabaikan begitu saja tanda adanya tindakan apapun, tentu saja akan beresiko 

sekali pada psikologis para usia lanjut yang merasa kesepian. Di Sebagian orang 

yang tidak mengalami permasalahan ini mungkin ini adalah masalah biasa dan 

dapat diterima namun, tidak semua orang dapat mengatasinya dan dampak dari 
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setiap orang pastinya akan berbeda-beda, untuk mengatasi permasalahan yang 

dihadapi para lanjut usia baik dari psikologis maupun sosial. Dari latar belakang 

permasalahan yang telah peneliti sampaikan, maka peneliti merasa sangat penting 

untuk melakukan penelitian dengan judul  Loneliness Emosional dan 

Sosial Pada Lanjut Usia (Kasus Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Provinsi 

 

1.2 Rumusan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut maka peneliti merumuskan 

masalah penelitian yaitu 

a. Bagaimana aspek-aspek loneliness sosial dan emosional lanjut usia di panti 

Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Sumatera Selatan 

b. Bagaimana upaya lanjut usia dalam mengatasi loneliness yang dialami di 

Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Sumatera Selatan 

1.3 Tujuan Penelitian 

a.  Mendeskripsikan aspek-aspek loneliness sosial dan emosional lanjut usia di 

Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Sumatera Selatan 

b. Mendeskripsikan upaya lansia dalam mengatasi permasalahan loneliness 

yang dialami lanjut usia di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Sumatera 

Selatan 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari Permasalahan yang telah disampaikan, maka manfaat peneliti ini terbagi 

menjadi dua yaitu secara teoritis dan secara praktis antara lain, sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Menambah khasanah pada ilmu pengetahuan tentang masalah psikologis 

kesepian yang terjadi pada lansia pada bidang pendidikan lansia. 

b. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat menjadikan acuan dalam 

melakukan penelitian yang sejenis. 

c. Diharapkan penelitian ini dapat menambah motivasi kepada masyarakat 

untuk lebih menjaga dan merawat keluarga mereka dibidang pendidikan 

keluarga 
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d. Diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan lansia 

dalam melaksanakan fungsi sosialnya di bidang pemberdayaan masyarakat 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

dan juga pengalaman bagi peneliti sendiri dalam melaksanakan penelitian 

Loneliness Pada Lansia (Kasus Di Panti Sosial Lanjut Usia 

Harapan Kita Sumatera Selatan  

b. Bagi Lembaga, diharapkan dapat menjadi acuan dalam mengelola dan 

meningkatkan layanan sosial di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita 

Indralaya Utara dan Sebagai masukan bagi lembaga untuk lebih mengetahui 

dan memperhatikan kondisi psikologis para lansia di Panti Sosial Lanjut 

Usia Harapan Kita Sumatera Selatan Kabupaten Ogan Ilir. 
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